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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Penelitian menggunakan Fixed Effect Model (FEM) pada tujuan pertama 

yang valid dengan kecocokan model baik (R2 sebesar 81,53%). Hasil regresi 

menunjukkan Harga Internasional dan Nilai Tukar berpengaruh positif 

signifikan terhadap ekspor olahan kakao Indonesia, sedangkan kebijakan 

hilirisasi (bea keluar) tidak signifikan. 

2. Penelitian menggunakan Fixed Effect Model (FEM) yang valid dengan 

kecocokan model baik (R2 sebesar 79,38%). Hasil regresi menunjukkan GDP 

negara tujuan serta indeks kualitas infrastruktur perdagangan dan transportasi 

berpengaruh positif terhadap niali ekspor. Sebaliknya, indeks efisiensi bea 

cukai berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor olahan kakao 

Indonesia. Sementara itu, produk domestik bruto Indonesia, jarak ekonomi, 

dan indeks kompetensi dan kualitas logistik tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. 

5.2 Saran 

1. Pemerintah harus terus memastikan stabilitas nilai tukar dan meningkatkan 

daya saing produk olahan kakao Indonesia di pasar internasional, karena 

harga dan nilai tukar internasional terbukti memiliki dampak signifikan 

terhadap ekspor kakao olahan. Lebih lanjut, langkah-langkah hilir seperti bea 

ekspor perlu dievaluasi kembali untuk meningkatkan efektivitasnya dalam 

mempromosikan ekspor kakao olahan. Hal ini dapat dicapai dengan 

memperkuat industri pengolahan, meningkatkan kualitas bahan baku, dan 

menciptakan insentif bagi eksportir dan industri kakao hilir. 
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2. Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait harus meningkatkan 

infrastruktur perdagangan dan transportasi untuk memfasilitasi distribusi dan 

meningkatkan efisiensi ekspor kakao olahan Indonesia. Sistem dan prosedur 

bea cukai juga perlu dioptimalkan agar lebih efisien dan menghindari 

hambatan arus perdagangan internasional. 

3. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk memasukkan variabel lain 

seperti bea perdagangan, biaya logistik, daya saing produk, dan kebijakan 

perdagangan internasional untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi ekspor kakao olahan 

Indonesia. 


